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Latar Belukang

Bunk pada prasipnya merepakan jeimbaga sore dicey. Bank menghuapun dana dan
masyarakai vang mengalani surplus dana dan meavalurkannya kepada masyeraskat yang
membutuhkan duna. Dada bank konvensional semua tansaksi bak penghimpunan dana maupun
penyalurannya hanva menzeunakan satu instrumen vaitu bunga Dalaro menghimpun dana, bank
akan memberikan bunya ke pada nasabah, Sebalikuya dulan penyalisran danas bunk akan nienenina
bunga dazt debitur

Dulam perspeknd ehonomi para ahli pendukung Benga pun berbeda pendapal tentang
mengapa bunga dibavarkan. Teor pendukuniyg bunga tersebui, misialnya teori abstinence  dun
reort nilal uang pada masa mendatang lebib rendah dibanding masa kini.

Bagi bank syariah tenw saja berbeda. Bunga jelas tidak digunakan karenu termasuk larangan.
Dalam perbankan syariah terdapat lima prinsip dasar dalam melakukan transaksi, vaitu prinsip titipan
alau simpanan (depository), priasip bagt hasil {profir sharing ). prinsip jual beli (sale and purchuse),
prinsip sewa (eperational lease and financial lease), dan pninsip jasa { fee-based services}).

Pelarangan bunga atau riba sebenarnya bukan hanya masalah umat Islam, tetupi juga pada
umat Yahudi dan Kristiani. Dalam Perjanjian Lama (old restament) maupun Undang — Undang
Talmud bangsa Yahudi, pelarangan bunga tercantum secara jelas, antara lain dalam Kitab
Deuteronomy (Ulangan) pasal 35 ayat 36-37, Kitab Exodus (keluaran) pasal 22 ayat 25 dan Kitab
Levicitus (Imamat) pasal 33 avat 7, Demikian juga bagi Umat Kristiani dengan merujuk pada Kitab
Perjanjian Lama. dalam Lukas 6, 34 — 35 para pendeta pada masa awal Kristen melarang pengambtlan
bunga.(Satyo, Ummu [zza ; 2000;

Untuk it diperlukan suatu kajian mendalam akan perbandingan bunga dan bagi hasil.
Perbeduan di sini bukan untuk memperbandingkan akan dua hal, bunga dan bugi hasil dari satu
sis serta bank poia konvensional dan pola syari’ah pada sist lain. Akan tetapi perbedaan di sini
febih dimaksudkan untik mengenal lebih dalam eksistens] bunga dan buagi hasi) dari satu sisi
serta hank konvensional dan bank syvari ah pada sist lain serta bagaimana aplikasinya di lapangan.

Perbandingan Bunga dan Bagi Hasil Davi Sudut Pandang Aida Nahar dan Al Sofwan
Bank Konvensional dan Bank Syariah




Rumusah Masalah
Dari uraian dan penjelasan dalam [ate belakang masalah di aras, maka dapat dimimuskan
permasalahannya sebagail berikut
A. Bagaimana perbedaan amara pembebanan bungs kredit dengan bagr hasi! pembiayaan ?
B, Diantars bunga dan hagi basit, manakah yang memberikan retiers lebih tinggi ?

Ruang ngkup

Untuk memudahkan dafam perbauwran penelitian ol serta sesuai dengan tejusn penclitian,
maka penulis menmtikberathun penclitian i pada perbedaan antars pembebanan bonga kredi
menurut pola konvensional dengan menzambil obyek penclian PD BPR Jepara Artha Unit Bangsn,
dan bagt hasil pembiavasn sesuat pola svarish dengan oby ek penelitian BMT Al Hikmah Sehuio
Mlonggo, dengan menzamtnl dara besannya kredin yang dicsirkan boseria bunga yang diterin,
Juga, besarnva perhiayaan vang diveaiisast dengan mishah bagi hasil yvang diterima selama pericde
tahun 2004,

Landasan Teori

Kegiatan utama fembapa kenangan adalah membiayval permodalan suats hidang tsala di
SAMping usaha ian sepern menampung uany yig sementara waktu helum diganakan perailikaya
Bank merupakan lembaga kewamgan yane menrhertkan jasa keuingan yang pading lengkap. Artinya,
bank disamping menyalurkan dana atau vang Iebih dikenal dengan istitah keedit (fending ), juga
melakukan aktivitas menghimpun dana dari masyarakat yarg dalam dursa peibankan iebih dikenal
dengan istilab frnding.

Menurut Undang-Undang Ri nomor 10 tahun 1998 tangeal 10 November 1998 lentang
perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalal * badan wsaha vang menghimpun dave deri
masyarakar dalam benrd simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakar dalam bentuk
kredit dan atau hentuk-benauk lainnya dalam rangha meningkatkan taraf hidup rakvar banyak”

Disamping ite perhankan juga melakukan kegiatan jasa-jasa pendukung lainnya, antara lain:
transfer, inkuso, clearing, valas, jusa safe deposit box. travellers cheque. bank cavd, bank draf, L/
C. bank garansi serta jasa bank lainnya.

Kasmir (2002:32) dalam bukunya Bank dan Lembaga Kevangan Lainnya menyebutkan bahwa
perbankan dewasa ini ditinjau dari segi cara menentukan harga dibagi menjadi bank yang
berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang berdasarkan prinsip syariah.

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa int adalah bank yang berosientasi
pada prinsip konvensional. Dalam mencart keuntungan dan menentukan harga kepadu para
nasabahnya, bank yuang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yatu
a.  Menetapkan bunga sebagai harga. Penentuan bunga ini dikenal dengan istilah spread based.
b.  Untuk jasa - jasa bank lainnya pihak perbankan menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nomi-

nal afau porsentase tertentu. Sistem pengenaan biaya int dikenal dengan istilah fee based .

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah bunga adalah riba sehingga dalam menentukan
harga produknya sangai berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvensional. Bagi bank
berdasarkan prinsip syariah menggunakan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha.
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Dalam Buku Panduan Unit Simapan Pinjam Svariah Provek Peningkatan Kemandirian Ekenom
Rakyat {P2KL:R) hasil kerja sana Baituimaal Muamalat dengan Kantar Menter! Negara Koperus
dan Pengusaha Kecil Menengah (1999147 disebuithan bahwa bentuk hubungan ekonomi antara
pihak—pihak vang terhibat dalam sistem ekonom) Istam diteniukan oleh hubungan aksd. Jeals akad
- akad tersebut adalah @ akad pertukaran, akad titipan (al wadwah) akad bersva
akad memberi kepercayvaan, dan akad mernberi jjin.

Adapun menurut Kasmir (2003:39), bank yang herdasarkan priasip syacian senentukan

harga atau meneari keuilangan bagt bunk yange bevdasarkan privsip syaoat o arh sehdeat heokut

teal {svirkah),

s pembiavaan berdasarkan prinsip bagr hasd (rocffivrabalt ), penilngy sen sertusaiian prinsip
penyertaan maodal {puesveerakahr 0 primsip jual bel barang dengan cmnpoercieln keactungan
Urirabalab). pembiavaan Barany madal berdasarkan sewa morny i pnbihan Dyarafi) seng
adanya pilihan pemindahun kepemibikan atas burang vany disewa da mhok Bosk oleh prhak T
{ifaralt wa iqtina .

Sedangkan dadar Jurnal Akuntansi. No [SFTH ViYNovember- Devcimibe: 2000 inenyebitkan
ada lima prinsip dasuar pevbanhan syasiah dalam melakukan fransaksn Adapun belima grmsip dasar
tersebut adalah @ primsip ntipan atau sumpanan Woepositorv)o prinstp bagi ol iocofor sharing )
prinsip iual be Gale and porciase ) prinsip sewa laperaltoicsd feass vined Soceoial lease). dan

PHRSIP Jasi {foo-fased services)

Dralam beberapa hal, baok konvensional dan bank svariall nenalhy porsnnzan, wnnaima
dalam sisi teknis penerimaan vang, mekanisme transfer, reknologs kempaes vang digunakan,
svarat-syarat urnum memperoleh pembiayaan. seperti KTP NPWP. proposad, aporan kenangan,
dan schagainya.

Namun denvkian tdak dapat dipungkin. rerdapat banvak perbestann mendasar G antan
keduanya. Perbedaan tersebut antara lamn mencakup bab akuad dan aspel legalitas, lembags
penyelesui sengketa, struktur organisasi, bistis dan usaba vang dibiayai, seita laporan keuangan.

Dari perbandingan antara bank konvensional dan bank syuriah di atas dapat disajikan iabel
berikut:

Tabel 1
Perbandingan Antara Bank Konvensional Dan Bank Svariah

BANK ISLAM _ BANK KONVENSIONAL |
1. Melakukan investasi — investasi vang halal saja Investasi yang halal dan haram
2. Berdasarkun prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa | Memakal perangkat bunga
3. Profir dan fatah oriented Profit oriented )
4. Hubungan dengan  nasabah dalam heoruk | Hubungan dengan nasabah dalam
hubungan kemitraan bentuk debitur-- debitur
5. Penghimpunan dan penyvaluran dana harus sesuar | Tidak terdapat dewan sejenis
dengan fatwa Dewan Pengawas Svariah

Sumber : Antoni. Muhammad Syafi’l, Bank Syariah Dary Teorn ke Praktek, 20000 hal. 34
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Pengertian Bunga dalam Kamus Akuntans: disebutkan sebagai uang yang dibayar oleh
seorang perminjum kepada yang membert pinjuman, yang ditukarkan dengan hak untuk
menggunakan uang pember: pinjaman

Adapun menurut Bambung Rivanto dalam bukunya Pembelanjaan Perusahaan (1999:105)
bunga adalah sejumlah uang vang dibayarkan sebaga) kompensast terhadap apa yang diperoleh
dengan penggunaan uvang terschut,

Dalam pandangan Dahlan Siamat (1995:456) bunga atav interest dari sisi permintaan adalah
biaya atas pinjaman dan dari sisi penawaran merupakan pendapatan wtas pemberian kredit,

Kasmir (2003:121), dalam bukunya Bank dan Lembaga Kevangan Lainnyu, bunga diartikan
sebagai balas jasa vang diberikan eleh bank vang berdasarkan prinsip konvensional kepada
rrasabah yang membeis awaa menjual produknya .

Adapun pengertiun bagi fasil dalam Jurnal Akuntansi. No 15/TH. VII/November-Desember
2000 disebut sebagas salah satu dart lima prinsip dasay perbankan syar’zh dolam melakukan
transaksi . Adapun kciima prinsip dasar tersebut adalah: prinsip tit:ipan atau stmpanan (depository).
prinsip bagi husil (profir sharing ), prinsip jual beli (sale and purchase ], prinsip sewa (operational
lease and financiaf lease), dan prinsip sasa ( fee-based services).

Tabel berikut meringkas perbedaan bunga dan sistem bagi hasil

Tabel 2
Perbedaan Antara Bunga Dan Bagi Hasil

BUNGA
i.Penentuan bunga dibuat pada waktu akad

BAGI HASIL
Penentuan besarnya rasia/nisbah bagi hasi}

dengan asumsi harus selalu unung
[=} f=

dibuat waktu akad dengan berpedoman pada
kemungkinan uniung rugi

2. Besarnya persentase berdasarkan pada
jumlah uang yang dipinjamkan

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada
jumlah keuntungan vang diperoleh

3. Pembayaran bunga tetap seperti yang
dijanjikan tanpu perimbangan apakah
proyek vang dijalankan oleh pihak nasabah
untung atau rugi

Bagt hasil tergantung  pada keuntungan
proyek yang dijalankan. Jika usaha merugi,
kerugzan akan ditanggung bersama oleh
kedua belah pihak

4. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekaitpun jumiah keuntungan
berlipat atau ckonomi sedang ‘booming’

Jumlah pembagian laba meningkat sciring
dengan peningkatan jumlah pendapatan

5. Eksistensi bunga diragukan (kalau tiduk
dikeeam) oleh semua agama termasuk
Islam

Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi
hasil

Sumber : Iwan Trivuwono, Moh. As’udi, Akuntansi Syariah Memformutusikan Konsep Luba
dalam Kontcks Metatora Zakat, 2001, hal. 43
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya antara bunga dan sistem bagr hasil
merupakan dua hal yang berbeda, baik dari segi esensi maupun teknisnya. Syariah Istam
mensyaratkan bahwa kemitraan dan nisbah bagi hasil harus sharing rthe risk and profit secara
bersama-sama. Hal int merupakan realisasi penghargaan Islam terhadap waktu, yang diwujudkan
dengan sistem bagi hasil, mengingat faktor ketidakpastian usaha di masa yang akan datang. Islam
juga mengakui bagian modal dalam kekayaan nasional hanya sejauh mengenai sumbangannya
yang ditentukan sebagai persentase laba yang berubah-ubah dan diperoleh, bukan dari persenetase
tertentt dari kekayaan itu sendin.

Dalam perspektt ckonomi. para ahit pendokung bunga pun berbeda pendupart tentang
mengapi bunga dibayvarkan. Muhammad Svaiii Anionie (2000:69) dalam bukuanya Bank Syariah
Dart Teor: ke Praktek maripun dalam Jurnal Akuntansi, No [5/TH. VII/November- - Desember 2000
disebutkan bahwa diantara alasan vang dikemukukan untuk pembenaran pengambilan bunga
adatah:

a CTeon Absitaence
Teort ini menegaskan bahwa  ketika kreditur menahan diri {(abstinence). 1
menangguhkan keinginannya memantaatkan uangnya sendini semata--mata untuk mamencin
kKeinginan crang lan
b Cpporianity Cost
Para pefopor permikiran i beranggapan bahwa dengan memminjamkan uangnya berurts
kreditur menungpu atau  menahasn diri unigk tidak menggunakan modal sendiri guna
memenuhi keinginan sendin,
¢ Teori Kemutiakan Produktivitas Modal
Beberapa ahli ekonomi menekankan funzsi modal dalam produks:. Menurut pandangan
int, modal adalah produkryf denpan sendirinya. Maodal dianggap mempunyai daya untuk
menghasiikan harang lebih banyak danpada yang dapat dikasitkan tanpa modal wu.
d. Teori Nilai Uang Pada Masa Mendatang Lebih Rendah Dibanding Masa Sckarang
Beberapa ahli ekonom berpendapat bahwa manusia lebih mengutamakan kehendaknya
sekarang dibanding kehendaknya di masa depan. Manusia dianggap akan mengedepankan
kepuasun untuk masa sekarang.

Dulam perspekuf Istam bunga vang dikenal dengan istilab Ribe merapakan satu diantara
sekian masalah yang diperdebatkan (khilafivvah). K.H .M. A Sahal Mahfudh Rois *Am Svurizh
PBNU juga Pengasuh Ponpes Maslakul Huda Kajen - Pati, yang lebth akrab disapa Kyai Sahal
dalam bukunya Dialeg Dengan Kiai Sahal Mahfudh : Solusi Problematika Umat (2003:173)
menyatakan bahwa salah satu penyebab khilafivyafr tersebut adalah kenyataan bahwa bank
belum dikenal pada zaman Rasuluiiah SAW. Nah, ketika turun avat vang melarang riba. apakah
yang dimaksud praktik niba yang dikenal saatitu, yang memang tidak manusiawi, eksploitatif, dan
unfuk kepentingan konsumtif, ataukah mencakup made} bank sekarang vang umumnya
diperuntukkan membiayui usaha~usaha produktif 7 Karena pertimbangan—pertimbangan itulah,
utama NU dalam satu maklumatnya setetah melakukan kajtan seccara matang, memutuskan hukum
bunga bank (nasional maupun swasta) ada 3 (tiga), haram, halal, dan syubhar ( tidak jelas halal
maupun haramnya ).
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Dalam amanat terakhirnya pada tanggal 9 Dzul Hijjah tahun 10 Hijriyyah, Rasulullah SAW
masih menekankan sikap Isiam yang melarang riba. Biarpun ayat — ayat dan hadist sudah jelas,
masih ada beberapa cendikiawan yang memberikan pembenaran atas pengambilan bunga uang.
Diantara alasan pernbenarannya adalah :

Dalam keadaan darurat, bunga halal hukumnya.

Hanya bunga vang berlipat ganda saja dilarang, sedangkan suku bunga yang wajar dan

tidak menzalimi, diperkenankan.

¢.  Bank,sebagai lembaga, tidak masuk dalam kategort mukalaf. Dengan demikian, ndak terkena
khitab ayat-ayat dan hadist riba.

Menurut Kasmir (2003:124) komponen dalam menentukan suku bunga kredit antara lain :
total biaya dana, laba yang diinginkan, cadangan resiko kredit macet, biaya operast dan pajak.

Dalam himpunan diktat pelatihan simpan pinjam bagi pengeloia USP KUD/Koperasi/KSP Se
Jawa Tengah (1997:43) discbutkan bahwa dalam menetapkan perhitungan jasa / bunga hal - hal
pokok yang periu diperhatikan adalah : biaya dana ( cosi of fund ), biaya operasinnal, pemupukan
modal sendiri (capira! formarion), keuntungan ( profit margin ).

oW

Pembahasan :

PD BPR Jepara Artha daiam prakteknya menggunakan metede pembebanan bunga flat rate.
Artinya prosentase pentbebanan bunga setiap bulan jumlahnya tetap dari jumlah pinjarnannya,
demikian pula pokok pinjaman setiap bufan juga dibayar sama, sehingga cicilan setiap buian
jumlahnya sama sampat kredit tersebut lunas.

Di samping itu PD) BPR Jepara Artha juga membedakan tingkat suku bunga kredit tmum
yang lebih tinggi daripada suku bunga kredit bagi pegawai. Suku bunga kredst umum sebesar 3 %
flar perbulan dengan ketentuan apabila angsuran setiap bulan tepat waktu selama sepuluh bulan,
maka bunga yang telah dibayar akan dikembalikan sebesar | %. Sedangkan untuk suku bunga
kredit umum jangka pendek sebesar 3 %, apabila angsuran setiap bulan tepat waktu selama tiga
bulan, maka bunga yang telah dibayar akan dikembalikan sebesar 0,5 %. Adapun suku bunga
kredit pegawai sebesar 1,5 % flar perbulan tanpa adanya pengembalian bunga yang telah dibayar.
Untuk penghitungan tingkat bunga kredit umum dan kredit pegawai dapat terlihat dajam tabel 3
dibawah ini.
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Tabel 3
Perhitungan Penerimaan dan Persentase
Bunga Kreditdi PD, BPR Jepara Artha

— ]
Ko Nama | e Kredic Bunga Kredit Yy Diterima Viasa Angsuran (bln) Bunga Kredit l
Unum Pegawat Umun ch?m al l
T 00000 | 100.000 75,000 10 2.00% Lson |
1o [oeenn | 140,000 103,600 10 2.009% L50% |
i3 i R R IO A Y U RN TH 2FGIHRE ] 2HHM L VR \
| 4 L0000 130,000 13 000 9 20055 LS0%0 ‘
3 D 2000.000 | 400,000 30,000 i 260, LA,
o L Lg00a0 | 28R.000 1 2160060 8 2 00% ' t
7o TAGGGO0 | 300000 125000 10 2007 I
8 3200000 | 620.06D i 2 00% 1 |
g bo30U000 0 000000 10 200 [IRIDS !
11 ERUASRVHIY RO0.000 600,000 10 200, ; ‘
I 2000000 540000 403000 4 2.000% .54 i
12 P TL000 93,000 73300 3 XU S
3 GOS0 0G0 RISARENTN ERERAIES! e 2005 A ! ‘
14 000K | R0 n0 120,000 3 2,00 1
13 LEDLOO0 | 240,000 LR0L 000 & 2000, I !
16 Lo | Leu G | 126,000 5 2007 L [
17 b SODO00 240,001 180,000 8 2.00% 1505,
1% L0000 | 160000 120,000 & 2.00%, 150
14 2500 (0] SO0, 004 75000 1y 2.00% 1.340%
0 1OA0060 | 140000 103,000 7 206%, 1505
21 E2O0 000 2400t L80.000 10 2.0 15000
22 2 000,000 120,000 240,000 4 200%, 1305
23 2.000.000 400,000 300,000 1 2.00%, 1 51%%
2 500,000 40.000 30000 4 2.00% 1 50%
25 1,500,000 210,000 157,500 7 2.00% 1.50%,
26 1,300,000 156,000 117.060 6 2.00% 1.50%
27 1,000,000 140,000 105,000 7 2.009% 1.50%
28 1.000,000 120,000 90,000 6 2.00% 1.50%
29 1,(:00.000 126,000 90.000 6 2.00% 1.50%
30 3,000,080 240,000 180,000 4 2.00% 1.50%
31 2,000,600 160,000 120,000 4 2.00% 1.50%
Jumiah 54.200.000 | 8,882,000 6,661,300 2.00% 1.50%

Sumber: PD. BPR jepara Artha

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa persentase penerimaaan bunga kredit
pada BPR Jepare Artha yang menggunakan metode bunga flar rare sebesar 2 % untuk kredit
umum dan 1,5 % untuk kredit pegawai.

BMT Al Hikmah dalam realisasi pembiayaannya mengharapkan perbundingan nisbali bag:
hasil antara 30 % : 70 % sampai 40 % : 60 % dart jumlah pendapatan selama satu bulan untuk BMT
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dan mitra usaha. Namun demikian, jika mitra usaha keberatan dengan prosentase di atas, maka
nishah yang diterima BMT bisa kurang dart 30 % pendapatan yang diperoleh. Adapun perhitungan
besarnya penerimaan bags hasil di BMT Al Hikrnah beserta perhiturigan persentasenya sebagaimana
perhitungan di tabel 4.

Tabel 4
Perbitungan Penerimaan Dan Persentase Bagi Hasil
di BMT Al Hikimiah Sekuro Mlonggo

NO Nama o : Hagi Hfi\," g Masi 'f\']g“”.(m Prosentase Bagi Hasil Perbulan
Femhiayaan : Diterima (bl i
! sao000 Goooe L d0 | 2.60%
2 T0O0.000 ‘ $ 00 10 243%
3 2000000 450,000 g Z50%
4 1,000,000 i L3000 9 2.80%
5 2,000,000 L 0000 0 2.25%
5} ! | BO0.000 ' RERWSY S & Z.40%
7 bo1A00,.000 | 300 Qi 10 2.00%
8 3.300.000 G0, 000 9 2.00%
9 3.000.000 850,000 10 2.830%
10 4,000,000 560,000 10 2.00%
11 3,000,000 675,000 9 2.50%
12 700,000 47 000 7 3.00%
13 3,500 000 TIO000 H 14 2.03%
14 2000000 200,000 ] 4 2.50%
13 1,500,000 360.000 8§ 3.00%
i5 1.000.000 216.000 8 2.70%%
17 {,500.000 320,000 8 2.07%
18 1.000,000 216,000 8 2.704%
19 2,500.000 625,000 e 2.50%
20 1,000,000 175,000 7 2.50%
1,200,800 31000 10 2.58%
22 2,000,000 355,600 8 2.22%
23 2,000,000 500,000 i0 2.50%
24 S0G,N00 60,000 B 3.00%
25 1.500.000 315,000 7 3.00%
26 1,300,000 190.000 6 2,445
27 1,000,000 210,600 7 3.00%
28 1,000,000 i50.000 b 2.50%:
29 1,000,000 180L000 G 3.00%
30 3,000,000 320,000 4 2.67%
3 2,000.000 240,000 4 3.00%
Jumlah 54,200,000 10,851,000 2.57%
Rata-Rata

Sumber : BMT Al Hikmah Mlonggo
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa persentase terendah dari bagt hasil yang
diterima BMT Al Hikmah adalah 2,00 %, untuk persentase tertinggi dari bagi hasil yang diterimia
BMT Al Hikmah sebesar 3,00 %. Adapun persentase rata-rata bapi hasil yang diterima BMT Al
Hikmah scbesar 2.57 %.

Kemudiun, untuk mengetahul tingkat persentase bagi basil vang kerap kab diterima BMT
dapat dilihat pady Tabel 5.

Tabel 5
Frekwensi Persentase Bagi Hasil

I o o Sampel

i NO Tingkat Bagi Hasil —

‘ Banyaknya %
1 2.00% 3 0.68%
2 2.03% T 323%

3 2220 1 3.23%
4 2255 1 3235
5 2.40% 1 3.23%
o) 2.43% 1 3.23%
7 2.44% 1 3.23%
8 2.500% 7 22.58%
2] 2584 1 323
10 2,604 1 3.23% |
11 2.67% 2 6.45%
12 2.70% 2 6.45%
13 2.80% 1 323%
14 2.83% 1 323%
15 3.00% 7 22.58%

Jumlah 31 100.00%
Sumber : BMT Al Hikmah Mlonggo
Perbandingan Bunga dan Bagi Hasil Darl Sudut r"‘andanq‘- Alda Nahar dan All Sofwan
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Berdasarkan tabel 4, persentase bagi hasil vang pahing banyak (sering) diterima BMT beruda
pada tingkat 2.5 % dan 3,00 %, gisusul kemudian pada tingkat 2 %, lalu pada tingkuat 2,67 % dan
2,7 %.

Sebagaimana diketahui dari rabel tiga tentang perhitungan penerimaan dan persentase bunga
kredit di PD. BPR Jepara Artha balvva persentase penerimaan bunga kredit pada BPR Jepara
Artha yang menggunakan metode bunga flar rare sebesar 2 % untuk kedit umum dan 1,5 % untuk
kiedit pegawai.

Perbedaan pembebanan subos i

icred it umurm daickredit pegavwat dengan pertmbaigan
ungkat resiko macet kredit umwn vang feind besur dibandingkan restke macetnya kreditpesiowvad Hal
intmerupakan fakta yong Gdak Disadinggiaon keberadannnya. Resiko mace Ukredit pegawai terbilang
keeid jika tidak man dikatakon tidoh ada, Karena angsuran kredit yang terdiri dor polok kvodst
ditarzbah bunga keedit dipstong lanpsoae oleh BPR dan gaji debiac melabun bendabara wompa
debitur bekerja. Halinttent: berbeda denyan kredit umum, dimana debiour setiap bulan misinbayar

sendirt langsung ke kantor BEPR ate unit pelayanan terdekat. Dengan membayar sendic tnilah
semakin besar resiko macewnys ot v,

Dermikian puli dart tabel 4 1cuiane perhitungan peacrnmaan dai persentase bagt hasit di B
Al Hikmah Sekuro Mlonege babnea deng

v nilal penghwapan perbandingan nisbah bagt hasil
antara 30 % @ 70 % sweapar 34007 6074 deri jomlaty pendapatan selama sato buian untuk BMT dan
mitira usaha dapat diketalit babwisanva persentase terendah dart bagi hasil yang diterima BMT Al
Hikmah adalah 2.00 %, untuk persentase lertmggt dari bagi hasil vang diterima BMT Al Hikmuh
sebesar 3,00 % Adupun persentase satd-rais bagl hasit vane diterima BMT Al Flikmah sebesar 2,57
%. Sedangkan persentase bagi hastl vang paling hanyak (sering} diterima BMT berada pada tinghat
2.5 % dan 3,00 %, disusul hemuhan pada tinokat 2 %, ladu pada tingkat 2,607 % dan 2.7 %.

Ada beberapa faktor vany mempenyarubi besar kectlnya pendapaian BMT, diantaranys
I Besarnya pembiayaan direalisir
Artinya semakin besar nominal realisal pembiayaan vang dibertkan oleh BMT kepada mutranya,
maka akan semakin besar pula kesemputan usaha yang akan dapat dijalankan oleli mitra
BMT. Selanjutnya. dengan semakin besar usaha vang dijalankan mitra, akao semakin besar
puta pendapatan mitra. Dengan pendapatan mitra yang besar, sudah barang tentu akan
bertambah besar pula bagt hasil vang diterima oleh BMT.
Pendapatan usaha yang diperaleh nimra asaha,

)

Artinya dengan hesiunya pendupatan yang diperoleh mitra dalam satu bulan. maka akao

besar pula bagi hasil yang dnerima oleh BMT, Begitu pula sebaliknya.
3 Persentase pembagian pendapatan antara BMT dan mitra.

Artinyz. semakin hesar persentase pembagian pendapatan mitra, antara BMT selaku penanam

modal dengan nutra usaha selaku pelaksuna, maka akan semakin besar pula pendapatan BMT.

Jadi pada intinya, besarnya bag hasid yang diterima BMT Al Hikmah dipengarubi oleh
ketiga faktor di atas secara beysamuaan, Hal ini tenty berbeda besarnnya bunga yang diterima oleh
PD. BPR Jepara Artha yang semata-mata dipengaruhi oleh besarnya valume realiasi kredit, Semakin
besar realisasi kredit yang dikucurkan BPR kepada debitur, maka akan semakin besar pula bunga
yang akan diterima, tanpa memperhatikun besarnya pendaputan yang diperoleh debitur dary usaha
yang dibiayai kredit BPR.
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Untuk mengetaiui perbandingan besarnya prosentass antara bunga dan bagi hasi!
sebagaimany perhitungan tabel 3 dan tabel 4. maka akan peoulis tambitkan perbandingan antara
perhitungan dan persentse aintara bunga dain bapt hasil sebagaimana tabel 6 berikat ini.

Tabel 6
Perhitungan Penerimaan Dan Persentase Bunga Kredit
P, BPR Jepara Artha Dan Bagi Hasil BMT Al Hikmah

‘ ; C Bunma KreditYe B ttesid | Masa P Persentase Por Buian |
MO Ndmuj Bl Kredit 4 iterima ! i’;izig ‘ Angsuran i Koedn }5];, B
: T U] Pegavar | Drertma bdhlny PE Gy Poganar | st
! SOUOGE L 000 ‘ FE.000 30,000 | 1 200w Es0% 3 2609 |
bz i 00 000 ' 10000 { 105 .00 PG00 10 20045 1. 50% 23 ,
3 E2000 000 60000 | 2TO000 450,000 G 2009 | 1S50% | 250% |
4 1.000.000G | FRONO0 133,000 | 252,000 9 ' 2.00% | 1.30% 1 2.80%
5 2.000.000 i 00,600 200,060 420,000 10 2.00% 1309 | 2.25%
6 £,500.000 285,000 : 216,000 | 345000 8 2.00% § 1.50% | 2.40%
7 1,200,000 300,000 225000 | 300000 19 2.00% ¢ 1.50% | 2.00%
& 3,500 000 620,000 472,560 | 630,000 Yy 2005 | 1.50% | 2.060%
G 3,004,000 600000 450.000 | ¥50.000 F0 2.00% | 1.50% | 28¥%
10 4,000,000 | 800,000 600.000 1 800.000 10 2009 L 1 S0% |2 00% |
11 3,000,000 540.000 405,000 | 675.000 9 2.00% | 1.50% | 250%
12 T00,000 G3.000 73,500 147,000 7 200% | 1.50% | 3.00%
13 2,200,000 700,000 R25.000 | 710.000 0 200% 1 1S0% | 2.03%
14 2.000.000 160,000 120,000 | 200,000 4 2.00% | 1.50% | 2.50%
15 1,500,000 240,000 {80,000 ;  360.000 8 2.00% | L5309 | 3.00%
16 1.000.000 160.000 120,000 | 210000 ) 2.00% | L.50% | 2.70%
17 [.306,000 [ 240,000 180,000 | 320,000 8 200% | 1.50% | 267%
18 1,000,000 160.000 120,000 | 216.000 8 2.00% | 1.530% | 2.70%
19 2.500.000 500,000 375.000 | 625,000 G 2.00% | 1.50% | 2.50%
20 1,000,000 140,000 105.000 175.000 7 2.00% | 1.50% | 2.50%
21 1,200,000 240,000 180.000 | 316,000 10 2.00% | 1.50% 1 258%
22 2.000.000 320,000 240,000 | 355,000 8 2.00% | 1.50% | 2.22%
23 2,000,000 | 400.000 300,000 | 500.000 10 2.00% | 1.50% | 2.50%
24 530,000 40,000 30,000 00,000 4 200% | 1L.30% ¢ 3.00%
25 1.500.000 210.000 157.500 | 315000 7 2.00% | 1.50% | 3.00%
26 1.300.000 156,000 117.000 160.000 G 2.00% | 1.30% | 244%
2 1,000.000 140.000 105.000 1 210.000 7 2.00% | L.50% | 3.00%
2 1.000.000 120.000 90.000 15,000 0 200% | 1.50% | 2.50%
29 1.000.000 120.000 90,000 180,000 6 200% | 1.50% | 3.00%
30 3,000,000 | 240,000 180,000 | 320.000 4 2.00% | 1.50% | 2.67%
31 2.000.000 1 60,000 120.000 | 240.000 4 2009 LS50 | 3.00%
Jumlaly | 54.200.000 | 8,882,000 | 0,061,500 10.851.000 200% | 1.50% | 2.57%
Rata-Rata ]

Sumber: PTY BPR Jepara Artha dan BMT Al Hikmah
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Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwasanya bagi hasil menghasitkan return yany lebih
besar, yaitu rata-rata 2,57 %, daripada pembebanan bunga sebagaimana dipraktekkan BPR Jepara
Artha yang rata-rata 2 % untuk kredit umum dan sebesar {,5 % untuk kredit pegawar.

Setelah mengetahui ternyata persentase bagi hasil lebih besar dari pada persemase bunga,
permasalahannya sekarang adalah apakah nasabah BMT akan tetap bertahan dan sctia dan
menjadikan BMT sebagat rujukan untuk menutupi kebutuhan medalnya. Atau bahkan sebalikrya,
para nasabah akan meninggalkan BMT dan lari ke perbankan konvensional yang menggunakan
atribut bunga.

Menurut penulis perbedaan it tidak akan banyak berpengaruh terhadap nasabah masing-
masing lembaga. Hal ini di sebabkan vleh beberapa hat
1. Nasabah Sudah Terbentuk.

Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa di samping BPR dan BMT vang peaulis
sebutkan, masih terdaput banyak sekali lembaga kevangan / perbankan yang menawarkan
kredit dengan variasi bunga vang berancka ragam. Schagal ifustrasy, sebagaimana inicimas
yang penulis dapatkan BRI menawarkan kredit dengan bunga 2 9% perbulan jika angsuras
lancar akan dikembalikan 0.5 % kepada nasabah, BKK dengan bunga kredit 3 % fluz,
Pengadaian yang meluncurkan produk barinya KREASVKRASIDA dengan bunga/sewa
modal 1 %. Seandainya masyarakat hanya terpaku pada suku bunga kredit di atas, maka
kreditur / perbankan yang menawarkan bunga kredit tinggy tidak akan laku, semua akan lar
ke kreditur yang menawarkan bunga rendah, Tapy kenvataan di lapangan membuktikan,
bahwa tidak mudah atau sulit sekali untuk mendapatkan kredst dengan tingkat bunga yvang
rendah. Banyak sekalt persyaratan yang mesti dilengkapt dan lidak semua masyarakar bisa
memenuhi persyaratan tersebut. Akhirnva untuk memenuhi kebutuhannya. sebayaian
masyarakat akan tetap mencoba untuk mendapatkan kredipinjaman walaupun dengaen
bunga/tingkat kembalian yany lebih tingoi.

2. Kemudahan-Kemudahan.

Untuk menutupi kelemahannya, kreditur yang menetapkan tingkat bunga tinggi,
biasanya memberikan beberapa kemudahan servis bagi para calon nasabahnya. Di antara
kemudahan itu adalah:

a. Proses pencairan kredit yang cepat.

b. Persyaratan yang tidak terlalu rumit bagi para calon nasabuh.

Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan penelitian maku diperoleh kesimpulan sebaga: berikut:

1. Dalam beberapa hal, baik bank konvensional maupun bank syariah memiliki persamaan antara
lain @ teknis penerimaan uang, teknologi komputer vang digunakan, syarat—syaral umum
memperoleh pembiayaan.

2. Namun demikian tidak dapat dipungkiri, terdapat banyak perbedaan mendasar di antara
keduanya. Perbedaan tersebut antara lain mencakup hal: akad transakst, struktur organisasi
dimana dalam pola syariah harus ada Dewan Pengawas Syariah yang tidak ada dalam
perbankan konvensional, perangkat yang digunakan adalah bagi hasil untuk pola syariah
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dan bunga untuk pela konvensional, hubungan dengan nasabah dalam bentuk debiur-
debitur sedangkan dalam pola syariah menggunakan bentuk kemitraan, laporan keuangan
yang lengkap untuk pola konvensional meliputi komponen : neraca, laporan komitmen dan
kontijenst, laporan laba rugy, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan sedangkan
taporan keuangan untuk pola syariah yang lengkap terdiri dari komiponen-komponen berikut
cneraca. laporan laba rugi, laporan arus kas. laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan
dana mvestasi terikat, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, dan shadagah,
fupotan sumber dun penggunaan dana gardhal hasan, dan catatan aas laporan Keuangan.

3 Fuktor - laktor vang mempengaruh besarnya tingkat suku bunga diantaranya ¢

. Biava dana.

b Tingkatresiko kredit,

¢ Kelancaran angsuran hiedit
d. Biayaoperas

e. Danlwin-lain

4. Besarnva pendapatan yang diperoleh BMT dinntarunya di poogarubs olzh
a. Besarnya pembiayaan direalisir,

b. Pendaparan usaha yang diperoleh mitra usaha
¢. Persentase pemibagian pendapatan antara BMT dan micu,

5. Dari perolehan bunga yang diterima oleh BPR Jepara Artha, rats — vata sebesm 2% unink
kreditumarn dan 1.5 % untuk kredit pegawm. Pada sist lain bagt hasil yang diterima BMT rata-
raca sehesar 2,57 % maka dapat diketaho, ternvata bagl hasil memberikan tingkat pengembalian
{revenuel yang lebih besar dar pada tingkat pengembalian bunga,

Saran

. Uniuk memperkuat persaingan dalam menarik debitur kredit umuin bagi BPR perlu
mempertimbangkan kembali penurunan tingkat suku bunga kredit unium.

2. Demikian juga dengan BMT, ditengah persaingan pemberian suku bunga kredit yang kompetinf
di antara berbagai lembaga pemberi layanan kredit, perlu juga mempertimbangkan kembali
nisbah bagi hasil guna memperiahankan nasabahnya.
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